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ABSTRAK 

Buku ajar merupakan salah satu komponen yang wajib dimiliki oleh siswa dalam 

menunjang kegiatan belajar-mengajar di sekolah. salah satu perusahaan yang 

konsisten menjual buku ajar ke sekolah-sekolah adalah CV Cahaya Harapan Jaya. 

Dibutuhkan peramalan untuk mengetahui permintaan buku ajar dari sekolah-sekolah 

agar tidak terjadi kekurangan produksi maupun kelebihan produksi. Berdasarkan hasil 

penelitian dengan menggunakan metode peramalan dekomposisi adatif dan Jaringan 

syaraf Tiruan Backpropagation, didapatkan bahwa metode terbaik dalam melakukan 

peramalan penjualan buku ajar ini adalah metode jaringan syaraf tiruan 

backpropagation karena mempunyai nilai Mean Absolute Deviation (MAD) sebesar 

677 dan mempunya nilai Mean Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 0,03345%. 

Sehingga didapatkan nilai peramalan dalam 12 periode mendatang yaitu dari bulan 

Januari 2020 sampai dengan Desember 2020, berurutan masing-masing sebesar 

116186 eks, 175613 eks, 152412 eks, 136029 eks, 161231 eks, 167655 eks, 184826 eks, 

139198 eks, 198551 eks, 205238 eks, 221576 eks, 221576 eks. 

Kata kunci: Dekomposisi Aditif, Jaringan Syaraf Tiruan, MAD, MAPE, Peramalan 

 

PENDAHULUAN 

Buku ajar adalah salah satu 

komponen yang wajib dimiliki oleh 

siswa sekolah. Buku ajar ini akan 

membantu siswa dalam memahami 

mata ajar yang diajarkan oleh guru. 

Salah satu yang menjual buku ajar 

adalah CV Cahaya Harapan Jaya, 

dimana CV ini memproduksi dan 

menyalurkan buku-buku ajar ke 

sekolah-sekolah yang bermintra. Salah 

satu buku ajar yang dijual adalah buku 

bahan ajar untuk anak Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Dibutuhkan 

peramalan untuk mengetahui jumlah 

buku yang akan diproduksi agar 

kebutuhan dari mitra atau konsumen 

dapat terpenuhi. 

Peramalan yaitu memperkirakan 

sesuatu pada waktu yang akan datang 

berdasarkan data masa lampau yang 

dianalisis secara ilmiah, khususnya 

menggunakan metode Statistika 

(Sukiyono, 1986). Terdapat banyak 

metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan peramalan, diantranya yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

dekomposisi, yaitu peramalan yang 

memisahkan tiga komponen dari pola 

dasar yang cenderung mencirikan deret 

data ekonomi dan bisnis, komponen 

tersebut adalah faktor trend, siklus dan 

musiman. Selain itu terdapat pula 

peramalan dengan menggunakan 

jaringan syaraf tiruan backpropagation, 

yaitu paradigma pengolahan informasi 

yang terinspirasi oleh sistem syaraf 

secara biologis, seperti proses informasi 

pada otak manusia. Elemen kunci dari 

paradigma ini adalah struktur dari 

pengolahan informasi yang terdiri dari 

sejumlah besar elemen pemrosesan 

yang saling berhubungan (neuron).  

Sudah banyak penelitian yang 

membahas mengenai metode 

dekomposisi dan metode JST 

backpropagation ini. Diantaranya 

adalah metode dekomposisi digunakan 

oleh Ketut dan Rosdiana dalam 

pendugaan model peramalan harga 
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beras pada tingkat grosir (Sukiyono dan 

Rosidana, 2018). Olvi dan Paendong 

menggunaan peramalan dekomposisi 

untuk memprediksi jumlah pengunjung 

perpustakaan Universitas Sam 

Ratulangi Manado (Kendek dan 

Paendong, 2014). Sedangkan untuk 

metode Jaringan syaraf tiruan 

backpropagation digunakan oleh Musli 

Yanto dkk dalam peramalan penjualan 

pada toko retail menggunakan 

algoritma backpropagation neural 

network (Yando dkk, 2018). Selain itu 

JST juga digunakan oleh Muhammad 

Azhar Razak dan Edwin Riksakomara 

dalam penelitiannya yang berjudul 

peramalan jumlah produksi ikan dengan 

menggunakan backpropagation neural 

network (studi kasus : UPTD Pelabuhan 

Perikanan Banjarmasin) (Razak dan 

Riskakomara, 2017). Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah 

membandingkan Peramalan antara 

metode Dekomposisi Adatif dan 

Metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 

Backpropagation berdasarkan nilai dari 

Mean Absolute Deviation (MAD) dan 

Mean Absolute Percent Error (MAPE). 

Dan mengetahui jumlah peramalan 

selama 12 periode yang akan datang, 

yaitu dari periode Januari 2020 – 

Desember 2020. 

 

METODE PENELITIAN  

Metodologi penelitian ini dibuat 

dengan maksud agar penelitian 

mengarah pada hasil dan kesimpulan 

yang benar sesuai tujuan dari penelitian 

yang telah dibuat. Metode penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Langkah pertama adalah 

pengambilan data, dimana data yang 

didapatkan merupakan data sekunder. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan dengan metode 

dekomposisi dan metode JST 

backpropagation. Software yang 

digunakan dalam melakukan 

perhitungan menggunakan metode 

dekomposisi adatif adalah POM-QM 

for Windows 3, sedangkan software 

yang digunakan dalam metode JST 

adalah MATLAB. Metode dekomposisi 

mempunyai langkah melakukan trial 

and error pada season hingga 

mendapatkan nilai MAD dan MAPE 

terkecil dalam trial and error tersebut. 

Sedangkan metode JST 

backpropagation, langkah pertama 

adalah mengubah data menjadi sigmoid 

biner, karena dalam JST ini hanya bisa 

membaca angka 0 sampai dengan 1. 

Setelah angka dibuat menjadi sigmoid 

biner, selanjutnya adalah melakukan 

trial and error jumlah neuron yang 

digunakan hingga didapatkan nilai 

peramalan regresi yang mendekati nilai 

1 atau 1 dan nilai performance yang 

paling mendekati nol. Jika sudah 

didapatkan nilai regresi dan 

performance yang terbaik, maka 

dilakukan perhitungan nilai MAD dan 

MAPE berdasarkan neuron yang 

terpilih. Selanjutnya adalah 

membandingkan nilai MAD dan MAPE 

terkecil dari metode dekomposisi aditif 

dan metode JST bakpropagation. Jika 

sudah didapatkan metode terpilih, 

selanjutnya adalah melakukan 

peramalan berdasarkan metode terpilih 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buku ajar merupakan salah satu 

penunjang kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. CV Cahaya Harapan Jaya 

merupakan salah satu perusahaan yang 

memproduksi buku ajar untuk anak 

SMP. Berikut ini merupakan Penjualan 

Buku ajar CV Cahaya Harapan Jaya 

dari Januari 2018 sampai Desember 

2019. 

 

Metode Dekomposisi Aditif 

Berdasarkan Tabel 1, kemudian 

dilakukan peramalan dengan metode 

Dekomposisi Aditif. Peramalan metode 

ini merupakan peramalan yang 

memisahkan tiga komponen dari pola 

dasar yang cenderung mencirikan deret 
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data ekonomi dan bisnis, komponen 

tersebut adalah faktor trend, siklus dan 

musiman. Perhitungan peramalan 

dilakukan dengan menggunakan 

software POM QM. Nilai season yang 

digunakan pada metode ini didasarkan 

pada nilai Mean Absolute Deviation 

(MAD) terkecil. Berikut merupakan 

perbandingan nilai MAD dari setiap 

season yang telah dihitung. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai 

MAD terkecil ada pada season 12 yaitu 

sebesar 521884 sehingga untuk 

selanjutnya perhitungan peramalan 

akan menggunakan MAD season 12. 

Berikut ini merupakan output Result 

perhitungan peramalan dengan 

menggunakan metode dekomposisi 

aditif yang diolah dengan menggunakan 

software POM-QM. 

Berdasarkan Gambar 2 dapat 

diperoleh informasi seperti error hasil 

peramalan sebesar -0.04 yang 

menunjukkan bahwa kesalahan pada 

peramalan yang terjadi sangat sedikit. 

Selanjutnya adalah MAD yang 

merupakan rata-rata kesalahan mutlak 

selama periode tertentu pada 

perbandingan nilai peramalan dengan 

nilai aktualnya. Nilai MAD yang 

didapatkan adalah sebesar 5218,84. 

Selanjutnya adalah MSE yang 

merupakan rata-rata error kuadrat hasil 

peramalan dengan nilai sebesar 

39242510. Selanjutnya adalah standard 

error adalah sebesar 9704,74. 

Selanjutnya adalah MAPE yang 

merupakan persentase dari kesalahan 

mutlak hasil peramalan dengan nilai 

yang didapat sebesar 0.03%. Nilai-nilai 

pengukuran diatas dapat dijadikan 

parameter keakuratan hasil peramalan, 

semakin kecil nilai error yang 

diperoleh (mendekati 0) maka semakin 

baik hasil peramalannya.  Selanjutnya 

adalah output detail dan error seperti 

pada Gambar 3 berikut. 

Berdasaran tabel diatas rata-rata 

permintaan adalah sebesar 167738,4 

eksemplar. Nilai persentase error 

paling kecil terjadi pada bulan Januari 

dan Desenber yaitu sebesar 0 % 

sedangkan rata-rata error peramalan 

secara keseluruhan sebesar 0.3%. 

Selanjutnya  adalah Output Control 

Tracking Signal yang akan memberikan 

informasi yang lengkap mulai dari 

demand, peramalan, error, sampai 

dengan mencari tracking signal. Output 

Tracing Signal dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

Berdasarkan tabel di atas, kolom 

kedua merupakan data peramalan setiap 

bulannya dari mulai Januari – 

Desember pada Tahun 2020. Nilai 

tracking signal merupakan pembagian 

dari kumulatif error dengan MAD yang 

menunjukkan seberapa baiknya hasil 

peramalan yang dilakukan. Tracking 

signal bernilai positif menunjukkan 

bahwa nilai aktual permintaan lebih 

besar dari peramalan sedangkan jika 

bernilai negatif maka sebaliknya. 

Grafik perbedaan Data Aktual dan 

Peramalan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Metode Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation 

Perhitungan peramalan dengan 

menggunakan metode jaringan syaraf 

tiruan menggunakan bantuan software 

MATLAB. Langkah pertama dalam 

menggunakan metode ini adalah 

menentukan pola data sebagai masukan 

dan target dalam meramalkan 

permintaan pada periode yang 

diinginkan. Pembuatan pola data 

dengan mentransformasikan data 

penjualan menjadi fungsi aktivasi 

dengan menggunakan Sigmoid Biner, 

yang berarti akan merubah data menjadi 

interval dari 0 sampai dengan 1. Tabel 3 

merupakan data Sigmoid Biner yang 

akan digunakan pada software 

MATLAB. 

Hasil peramalan yang dihasilkan 

dari metode jaringan syaraf tiruan ini 

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 

arsitektur jaringan, metode pelatihan, 

dan algoritma, serta fungsi sigmoid 
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biner. Peramalan dilakukan dengan 

proses trial and error agar 

mendapatkan jaringan dengan tingkat 

performance terbaik (mendekati nol). 

Dalam penelitian ini melakukan 5 kali 

trial and error dengan neuron yang 

berbeda. Hasil trial and error dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan tabel 4, maka yang 

terpilih adalah neuron 6 dengan 

performance 5,4601  𝑥 10−14. 

Penggambaran arsitektur jaringan yang 

digunakan dengan 6 neuron dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

Berdasarkan Gambar 6, 

diketahui nilai epoch 3 yang berarti 

iterasi yang dilakukan jaringan terhenti 

pada iterasi ke 3. Iterasi terhenti 

dikarenakan proses pelatihan sudah 

mencapai batas yang diinginkan, 

gradien sudah mencapai 1 x 10-7 dan 

validation checks sudah mencapai 

maksimal kegagalan dengan jumlah 3 

kegagalan. Selanjutnya adalah 

performance, parameter yang 

digunakan adalah rata-rata kuadrat pada 

pelatihan yang dilakukan atau MSE. 

Nilai goal pada MSE adalah nilai yang 

mendekati nilai nol karena semakin 

mendekati nilai nol hasilnya akan 

semakin baik, hal tersebut terjadi 

karena nilai penyimpangan antara hasil 

pelatihan dengan target yang diberikan 

semakin kecil. Pelatihan yang telah 

dilakukan dan terhenti pada iterasi ke 

tiga menghasilkan MSE sebesar 1,13 x 

10-9 menunjukkan bahwa nilai tersebut 

adalah nilai penyimpangan antara hasil 

pelatihan dengan target yang diberikan. 

Selanjutnya adalah Grafik performance 

yang dihasilkan dari pelatihan jaringan 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

Berdasarkan Gambar tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan dari tiap-tiap iterasi yang 

dilakukan dengan parameter MSE 

(Mean Square Erorr). Nilai 

performance terbaik pada proses 

validitas adalah pada iterasi ke tiga 

dengan nilai sebesar 5,4601 x 10-14. 

Iterasi dihentikan pada iterasi ketiga 

karena sudah menemukan goal dengan 

parameter MSE. Selanjutnya adalah 

penggambaran dari Training State yang 

dilakukan, dapat dilihat pada Gambar 8.  

Berdasarkan Gambar 8 tersebut 

dapat diketahui bahwa validasi checks 

dilakukan dan berhenti pada iterasi 

ketiga, validasi tersebut ditemukan nilai 

error pada iterasi ketiga. Hasil 

selanjutnya adalah plot regresi dari 

proses training yang telah dilakukan 

pada iterasi ke empat. Hasil plot regresi 

dapat dilihat pada gambar 9. 

Berdasarkan Gambar 9, 

diketahui bahwa terdapat beberapa plot 

data regresi yaitu, plot regresi Training, 

Vlidation, Test dan All. Nilai R 

merupakan nilai koefisien korelasi, 

koefisien korelasi terbaik bernilai 

0,99999, sehingga nilai R pada ketiga 

grafik tersebut sudah sangat baik 

dikarenakan bernilai 1. Plot regresi all 

menunjukkan nilai koefisien korelasi 

atau ketepatan hasil peramalan terhadap 

target peramalan yang ditetapkan 

dengan nilai sebesar 0,99728. 

Berdasarkan pengolahan data yang 

telah dilakukan dengan software 

MATLAB, maka diperoleh hasil 

peramalan penjualan buku ajar SMP 

untuk dua belas periode mendatang dari 

Periode Januari 2019 – Desember 2019 

yang terdapat pada Tabel 5. 

Langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengukuran hasil peramalan 

metode jaringan syaraf tiruan. 

Pengukuran yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan parameter MAD 

(Mean Absolute Deviation) dan MAPE 

(Mean Absolute Percentage Error). 

Perhitungan parameter tersebut bisa 

dilakukan setelah mengetahui nilai 

error antara nilai permintaan aktual 

dengan nilai peramalan jaringan syaraf 

tiruan. Berikut merupakan perhitungan 

error hasil peramalan jaringan syaraf 

tiruan pada Tabel 6. 

Langkah selanjutnya mencari 

nilai MAD dan MAPE dengan 
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menggunakan hasil perhitungan error 

pada Tabel 4.15. Berikut merupakan 

perhitungan pengukuran akurasi nilai 

peramalan jaringan syaraf tiruan. 

MAD = 
∑|Aktual-Peramalan|

n
 = 

∑|10471|

12
 = 677 

MAPE = 
∑(|Aktual-Peramalan|: Aktual) x 100

n
 = 

0,401409

12
  = 0,03345% 

 Berdasarkan perhitugan 

pengukuran hasil peramalan jaringan 

syaraf tiruan backpropagation, 

didapatkan hasil MAD sebesar 677 

yang menunjukkan rata-rata kesalahan 

mutlak hasil peramalan terhadap nilai 

aktualnya. Hasil selanjutnya adalah 

nilai MAPE dimana nilai yang 

didapatkan sebesar 0,03345% 

menunjukkan rata-rata presentase dari 

kesalahan mutlak terhadap nilai 

aktualnya. 

Selanjutnya adalah 

membandingkan metode Dekomposisi 

Aditif dengan Metode Jaringan Syaraf 

Tiruan Backpropagation. Pembanding 

yang digunakan adalah 

membandingkan MAD dan MAP, 

dimana nilai yang digunakan adalah 

MAD terkecil dari kedua metode 

tersebut. Perbadingan kedua metode 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Bersarkan Tabel 7 dapat 

diketahui bahwa hasil peramalan 

dengan akurasi terbaik adalah metode 

jaringan syaraf tiruan backpropagation 

dikarenakan nilai MAD yang 

didapatkan lebih kecil daripada metode 

dekomposisi aditif. 

Setelah mengetahui bahwa 

metode Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation merupakan metode 

terpilih selanjutnya adalah mencari 

peramalan untuk periode Januari 2020 – 

Desember 2020 dengan menggunakan 

sigmoid biner yang dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengolahan data dengan 

coding yang dimasukkan pada kolom 

command window pada aplikasi 

MATLAB. Coding tersebut berguna 

untuk mensimulasikan data historis 

menjadi nilai peramalan, dimana coding 

yang dimasukkan adalah a=sim 

(Network,Input). Nilai a merupakan 

variabel peramalan yang akan dicari, 

sim merupakan kode untuk melakukan 

simulasi jaringan syaraf tiruan.  

Nilai peramalan tingkat 

penjualan buku ajar SMP periode 

januari 2020 sampai desember 2020 

seperti pada tabel. Nilai tersebut 

dihasilkan dari proses yang dijalankan 

dengan arsitektur jaringan syaraf tiruan 

menggunakan  Neuron 6.  

 
Mulai

Pengambilan Data

Metode Dekomposisi

Melakukan Trial and Error season 

hingga didapat nilai MAD dan 

MAPE terkecil.

Metode JST BackPropagation

Menjadikan data penjualan menjadi 

sigmoid biner

Melakukan trial and error neuron 

hingga didapatkan nilai performance 

terbaik yang mendekati nol.

Hitung nilai MAD dan MAPE dari 

neuoron terpilih

Forecasting berdasarkan Metode 

terpilih

Selesai

Lakukan perbandingan metode 

Dekomposisi dan JST 

Backpropagation dengan 

membandingkan nilai MAD dan 

MAPE Terkecil

 
Gambar 1 Flowchart Metode Penelitian. 
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Tabel 1. 

 Penjualan Buku Ajar untuk SMP 

Periode Penjualan (Eks) Periode Penjualan (Eks) 

Jan-18 104768 Jan-19 107360 

Feb-18 142086 Feb-19 153040 

Mar-18 148050 Mar-19 153040 

Apr-18 148050 

Ap 

r-19 128832 

Mei-18 190766 Mei-19 186766 

Jun-18 178540 Jun-19 186766 

Jul-18 127644 Jul-19 145080 

Agu-18 178906 Agu-19 162972 

Sep-18 178906 Sep-19 162972 

Okt-18 186546 Okt-19 192940 

Nov-18 200644 Nov-19 221576 

Des-18 217896 Des-19 221576 

Sumber : CV Cahaya Harapan Jaya, 2020 

 

Tabel 2. 

Perhitungan MAD dengan Menggunakan Software POM-QM 

Season Nilai MAD Nilai MAP Season Nilai MAD Nilai MAP 

2 24309.27 0.16 8 24455.88 0.16 

3 21012 0.13 9 19122.51 0.12 

4 24508.73 0.16 10 24423.61 0.15 

5 24307.85 0.16 11 21782.27 0.14 

6 13122 0.08 12 521884 0.03 

7 20071.71 0.13   

 

 

 
Gambar 2 Output Result Season 12 Menggunakan Software POM-QM 
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Gambar 3 Details and Error Analysis 

 

 
Gambar 4 Output Tracking Signal 

 

 
Gambar 5 Grafik Perbandingan Data Aktual dan Hasil Peramalan 
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Tabel 3. 

 Pola Data Hasil transformasi 

Peri

ode 
Input 

1 
0,1

000 

0,3

556 

0,3

964 

0,3

964 

0,6

890 

0,6

053 

0,2

567 

0,6

078 

0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

2 
0,3

556 

0,3

964 

0,3

964 

0,6

890 

0,6

053 

0,2

567 

0,6

078 

0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

3 
0,3

964 

0,3

964 

0,6

890 

0,6

053 

0,2

567 

0,6

078 

0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

4 
0,3

964 

0,6

890 

0,6

053 

0,2

567 

0,6

078 

0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

5 
0,6

890 

0,6

053 

0,2

567 

0,6

078 

0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

6 
0,6

053 

0,2

567 

0,6

078 

0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

0,6

616 

7 
0,2

567 

0,6

078 

0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

0,6

616 

0,6

616 

8 
0,6

078 

0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

0,6

616 

0,6

616 

0,3

761 

9 
0,6

078 

0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

0,6

616 

0,6

616 

0,3

761 

0,4

986 

10 
0,6

601 

0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

0,6

616 

0,6

616 

0,3

761 

0,4

986 

0,4

986 

11 
0,7

566 

0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

0,6

616 

0,6

616 

0,3

761 

0,4

986 

0,4

986 

0,7

039 

12 
0,8

748 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

0,6

616 

0,6

616 

0,3

761 

0,4

986 

0,4

986 

0,7

039 

0,9

000 

Targ

et 

0,1

178 

0,4

306 

0,4

306 

0,2

648 

0,6

616 

0,6

616 

0,3

761 

0,4

986 

0,4

986 

0,7

039 

0,9

000 

0,9

000 

 

Tabel 4. 

Hasil Trial and Error 

Neuron (Hiden Layer) Performance 

6 5,4601  𝑥 10−14 

8 5,2948  𝑥 10−10 

10 1,6062 𝑥 10−5 

12 3,1805 𝑥 10−8 

13 7,1347 𝑥 10−5 
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Gambar 6 Neural Network Training 

 

 
Gambar 7 Grafik Performance 

 

 
Gambar 8 Neural Network Training State  
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Gambar 9 Plot Regression 

 

Tabel 5.  

Transformasi Balik Nilai Peramalan JST 

No Periode Sigmoid Biner Hasil Transformasi (Eksemplar) 

1 Januari  0,1179 107377,9 

2 Februari  0,4306 153039 

3 Maret  0,4271 152521,4 

4 April  0,2648 128830,2 

5 Mei  0,6616 186767,3 

6 Juni  0,6016 178012,2 

7 Juli  0,3761 145081,4 

8 Agustus  0,4986 162960,8 

9 September  0,5065 164123,4 

10 Oktober  0,7039 192943,5 

11 November  0,8999 221566,9 

12 Desember  0,9000 221575,9 

 

Tabel 6. 

Perhitungan Error Hasil Peramalan JST 

Periode  Aktual Forecast Error |Error| error² 

1 107360 107377,9 -17,8883 17,88828 319,9905411 

2 153040 153039 1,0005 1,000467 1,000934609 

3 153040 152521,4 518,6489 518,6489 268996,7061 

4 128832 128830,2 1,8009 1,800921 3,243316545 

5 186766 186767,3 -1,2641 1,264083 1,597906261 

6 186766 178012,2 8753,7539 8753,754 76628207,28 

7 145080 145081,4 -1,3570 1,356992 1,841428635 

8 162972 162960,8 11,2162 11,21618 125,8027097 

9 162972 164123,4 

-

1151,4300 1151,43 1325790,93 
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Tabel 6 lanjutan 

10 192940 192943,5 -3,4583 3,458333 11,96006482 

11 221576 221566,9 9,1025 9,102536 82,85615764 

12 221576 221575,9 0,0588 0,058825 0,003460396 

Total 2022920 2014800 8120,1841 10471 78223543 

 

Tabel 7. 

 Perbandingan Metode Dekomposisi Aditif dan Metode JST 

Metode Dekomposisi Aditif 
Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation 

MAD 5218,84 677 

MAPE 0,03% 0,03345% 

 

Tabel 8. 

 Sigmoid Biner Periode Januari 2020 – Desember 2020 

Peri

ode 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 

  

0,11

79 

0,43

06 

0,42

71 

0,26

48 

0,66

16 

0,60

16 

0,37

61 

0,49

86 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,43

06 

0,42

71 

0,26

48 

0,66

16 

0,60

16 

0,37

61 

0,49

86 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,42

71 

0,26

48 

0,66

16 

0,60

16 

0,37

61 

0,49

86 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,26

48 

0,66

16 

0,60

16 

0,37

61 

0,49

86 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,66

16 

0,60

16 

0,37

61 

0,49

86 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,31

41 

0,60

16 

0,37

61 

0,49

86 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,31

41 

0,48

67 

 

Tabel 8 lanjutan 

0,37

61 

0,49

86 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,31

41 

0,48

67 

0,53

07 

0,49

86 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,31

41 

0,48

67 

0,53

07 

0,64

83 

0,50

65 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,31

41 

0,48

67 

0,53

07 

0,64

83 

0,33

58 

0,70

39 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,31

41 

0,48

67 

0,53

07 

0,64

83 

0,33

58 

0,74

23 

0,89

99 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,31

41 

0,48

67 

0,53

07 

0,64

83 

0,33

58 

0,74

23 

0,78

81 

0,90

00 

0,17

82 

0,58

52 

0,42

63 

0,31

41 

0,48

67 

0,53

07 

0,64

83 

0,33

58 

0,74

23 

0,78

81 0,9 

 

Tabel 9. 

Hasil Peramalan JST Periode Januari 2020 – Deseber 2020 

Periode Sigmoid Biner Penjualan (Eks) Pembulatan (Eks) 

Jan-20 0,1782 116185,982 116186 

Feb-20 0,5852 175612,052 175613 
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Tabel 9 lanjutan 

Mar-20 0,4263 152411,063 152412 

Apr-20 0,3141 136028,741 136029 

Mei-20 0,4867 161230,067 161231 

Jun-20 0,5307 167654,507 167655 

Jul-20 0,6483 184825,283 184826 

Agu-20 0,3358 139197,158 139198 

Sep-20 0,7423 198550,223 198551 

Okt-20 0,7881 205237,481 205238 

Nov-20 0,9 221576 221576 

Des-20 0,9 221576 221576 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan maka dari kedua metode 

peramalan yang digunakan yaitu 

Dekomposisi Aditif dan Metode 

Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation. metode terbaik untuk 

digunakan adalah Metode Jaringan 

Syaraf Tiruan Backpropagation karena 

mempunyai nilai Mean Absolute 

Deviation (MAD) lebih kecil yaitu 

sebesar 677 dan mempunya nilai Mean 

Absolute Percent Error sebesar 

0,03345%. Nilai peramalan dalam 12 

periode mendatang yaitu dari bulan 

Januari 2020 – Desember 2020, 

berurutan masing-masing sebesar 

116186 eks, 175613 eks, 152412 eks, 

136029 eks, 161231 eks, 167655 eks, 

184826 eks, 139198 eks, 198551 eks, 

205238 eks, 221576 eks, 221576 eks. 

Sedangkan saran dalam penelitian ini 

adalah penelitian ini dapat dilanjutkan 

sampai dengan agregat planning dan 

Material Requirement Planning (MRP). 
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